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BAB V 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Analisis Data  Hasil Penelitian 

 Data hasil penelitian yang  dianalisis  ini berupa data tes awal dan tes akhir 

hasil pembelajaran kalimat efektif  kelas yang menggunakan model penemuan 

konsep (kelas eksperimen) IPA dan IPS, serta hasil pembelajaran kalimat efektif 

dengan model konvensional (kelas kontrol) IPA dan IPS.  Pengolahan data dilakukan 

dengan menggunakan Microsoft Office Excel dan software SPSS 17. 

 

1. Deskripsi Data Hasil Tes Awal dan tes Akhir Kelas Eksperimen (Model 

Penemuan Konsep)  

 Setelah dilakukan penskoran dan penilaian, data kemampuan awal (tes awal) 

dan kemampuan akhir (tes akhir) siswa dalam pembelajaran kalimat efektif dengan 

menggunakan model penemuan konsep dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut ini. 

1.1 Kelas Eksperimen IPA 

Tabel 5.1 
Rata-Rata Kemampuan Kalimat Efektif  

Siswa Kelas Eksperimen IPA 
 

Kemampuan Jml. Siswa Tertinggi Terendah Rata-rata 

Awal (tes awal) 41 20 5 12,32 

Akhir (tes akhir) 41 28 20 24,29 

N-gain 41 0,8 0,5 0,7 

Skor Ideal=30  
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 Berdasarkan  tabel 5.1 dapat dilihat bahwa skor tes awal tertinggi di kelas 

eksperimen IPA adalah 20, dan skor terendah adalah 5. Rata-rata skor tes awal kelas 

eksperimen IPA adalah 12,32. Dengan demikian, sebelum mendapatkan 

pembelajaran kalimat efektif dengan menggunakan model penemuan konsep, 

kemampuan awal rata-rata kelas eksperimen IPA  tergolong rendah.  

 Setelah perlakuan pembelajaran dengan model penemuan konsep, diperoleh 

skor tertinggi adalah 28, dan skor terendah adalah 20. Rata-rata skor tes akhir kelas 

eksperimen IPA adalah 24,29. Gain tertinggi adalah 0,8, dan gain terendah adalah, 

0,5. Rata-rata gain siswa kelas eksperimen IPA adalah 0,7. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan rata-rata siswa dalam kalimat efektif dengan 

kategori tinggi. Untuk lebih jelasnya, skor perolehan tes awal dan tes akhir kelas 

eksperimen IPA dapat dilihat pada lampiran D.1.  

 Berdasarkan data perolehan skor tes awal dan tes akhir, peningkatan hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen IPA, dapat dilihat pada grafik 5.1 di bawah ini. 

Grafik 5.1 
 Peningkatan Hasil Belajar Kalimat Efektif  Kelas  Eksperimen IPA 

 

 

 Berdasarkan grafik 5.1. di atas, terlihat bahwa di kelas eksperimen IPA skor 

rata-rata 12,32 pada tes awal meningkat menjadi rata-rata 24,29 pada tes akhir. Ini 

berarti, di kelas eksperimen IPA terjadi peningkatan hasil belajar yang tinggi.  
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1.2 Kelas Eksperimen IPS 

Tabel 5.2 
Rata-Rata Kemampuan Kalimat Efektif  

Siswa Kelas Eksperimen IPS 
 

Kemampuan Jml. Siswa Tertinggi Terendah Rata-rata 

Awal (tes awal) 36 16 9 13,86 

Akhir (tes akhir) 36 26 17 21,58 

N-gain 36 0,7 0,3 0,5 

Skor Ideal=30  

 

 Dari tabel 5.2 dapat dilihat bahwa skor tes awal tertinggi siswa kelas 

eksperimen IPS adalah 16, dan skor terendah adalah 9. Rata-rata skor tes awal adalah 

13,86. Artinya kemampuan rata-rata siswa kelas eksperimen IPS sebelum perlakuan 

yang dapat dikategorikan rendah. Setelah pembelajaran dengan model penemuan 

konsep, diperoleh skor tertinggi 26, dan skor terendah 17. Rata-rata skor tes akhir 

adalah  21,58. Gain tertinggi adalah 0,7, dan gain terendah adalah, 0,3. Rata-rata gain 

siswa kelas eksperimen IPS adalah 0,5. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan rata-rata siswa dalam kalimat efektif dengan kategori  sedang. Dengan 

demikian, rata-rata kemampuan kalimat efektif setelah perlakuan model penemuan 

konsep meningkat. Untuk lebih jelas data dapat dilihat pada lampiran D.3. 

 Berdasarkan data perolehan skor tes awal dan tes akhir, peningkatan hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen IPS, dapat dilihat pada grafik 5.2 di bawah ini. 
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Grafik 5.2 
 Peningkatan Hasil Belajar Kalimat Efektif  Kelas  Eksperimen IPS 

 

 

 Grafik di atas menggambarkan peningkatan hasil belajar di kelas eksperimen  

IPS. Rata-rata skor tes awal 13,86 meningkat menjadi 21,58 perolehan  rata-rata skor 

tes tes akhir. Berdasarkan kriteria yang digunakan, peningkatan termasuk kategori 

sedang  

 
2. Deskripsi Data Hasil Tes Awal dan tes Akhir Kelas Kontrol (Pembelajaran 

Konvensional)  

 Berdasarkan penskoran, data kemampuan awal (tes awal) dan kemampuan 

akhir (tes akhir) siswa yang menggunakan model konvensional dapat dilihat pada 

tabel 5.3 berikut ini. 

 
2.1 Kelas Kontrol IPA 

Tabel 5.3 
Rata-Rata Kemampuan Kalimat Efektif  

Siswa Kelas Kontrol IPA 
 

Kemampuan Jml. Siswa Tertinggi Terendah Rata-rata 

Awal (tes awal) 41 15 8 11,63 
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Akhir (tes akhir) 41 24 14 19,66 

N-gain 41 0,7 0,2 0,4 

Skor Ideal=30  

 Dari tabel 5.2 dapat dilihat skor tertinggi tes awal kelas kontrol IPA adalah 

15, dan skor terendah adalah 8. Rata-rata skor  adalah 11,63. Artinya  kemampuan 

awal rata-rata siswa kelas kontrol IPA sebelum perlakuan dapat dikategorikan 

rendah.  

 Setelah pembelajaran dengan menggunakan model konvensional, diperoleh 

skor tertinggi adalah 24, dan skor terendah adalah 14. Rata-rata skor adalah 19,66. 

Gain tertinggi adalah 0,7, dan gain terendah adalah 0,2. Rata-rata gain siswa kelas 

kontrol IPA adalah 0,4. Hal ini menunjukkan kemampuan siswa kelas kontrol IPA 

dalam kalimat efektif meningkat dengan kategori sedang. Untuk lebih jelasnya, data 

dapat dilihat pada lampiran D.2. 

 Berdasarkan data perolehan skor tes awal dan tes akhir, peningkatan hasil 

belajar siswa pada kelas kontrol IPA, dapat dilihat pada grafik 5.3 di bawah ini. 

Grafik 5.3 
Peningkatan Hasil Belajar Kalimat Efektif  Kelas Kontrol IPA 
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 Grafik di atas menggambarkan peningkatan hasil belajar di kelas kontrol IPA 

dari  rata-rata skor teas awal 11,63,  menjadi rata-rata 19,66 pada tes akhir. Ini 

berarti, tedapat peningkatan hasil belajar dalam kategori sedang.   

2.2 Kelas Kontrol IPS 

Tabel 5.4 
Rata-Rata Kemampuan Kalimat Efektif  

Siswa Kelas Kontrol IPS 
 

Kemampuan Jml. Siswa Tertinggi Terendah Rata-rata 

Awal (tes awal) 36 15 7 9,61 

Akhir (tes akhir) 36 23 13 16,36 

N-gain 36 0,7 0,1 0,3 

Skor Ideal=30  

  

 Berdasarkan tabel 5.4 skor tertinggi tes awal kelas kontrol IPS adalah 15, dan 

skor terendah adalah 7.  Perolehan rata-rata skor sebelum pembelajaran adalah 9,61 . 

Hal ini menunjukkan kemampuan awal kalimat efektif yang tergolong rendah.  

 Setelah pembelajaran dengan model konvensional, diperoleh skor tertinggi 

adalah 23, dan skor terendah adalah 13. Rata-rata skor tes akhir adalah 16,36. Gain 

tertinggi adalah 0,7, dan gain terendah adalah 0,1. Rata-rata gain siswa kelas 

eksperimen IPS adalah 0,3. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan dengan kategori sedang. Untuk lebih jelasnya, data dapat dilihat pada 

lampiran D.4. 

 Berdasarkan data perolehan skor tes awal dan tes akhir, peningkatan hasil 

belajar siswa pada kelas  kontrol IPS dapat dilihat pada grafik 5.4 di bawah ini.  
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Grafik 5.4 
Peningkatan Hasil Belajar Kalimat Efektif  Kelas  Kontrol IPS 

 

 

 Grafik di atas menggambarkan perolehan rata-rata skor tes awal di kelas 

eksperimen IPS  dari 9,61 menjadi 16,36 pada tes akhir.  Dengan demikian, terjadi 

peningkatan skor dengan kategori sedang. 

 
3. Pengujian Sifat Data 

 Pengujian sifat data pada penelitian ini meliputi  uji normalitas sebaran data, 

dan uji homogenitas variasi data. Kedua pengujian sifat data tersebut bertujuan untuk 

menentukan teknik analisis statistik yang akan digunakan. Jika data memenuhi syarat 

normalitas dan homogenitas, uji perbedaan rata-rata menggunakan uji-t, sedangkan 

jika data tidak memenuhi syarat normalitas dan homogenitas, uji perbedaan rata-rata   

menggunakan uji nonparametrik. 
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3.1 Uji Normalitas  

 Uji normalitas sebaran data pada penelitian ini  menggunakan program SPSS-

17. Karena jumlah data (N) lebih dari 30, uji normalitas  menggunakan yaitu 

Shapiro-Wilk.  

 
Penerimaan normalitas data didasarkan pada hipotesis berikut: 

Ho : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal. 

 Berdasarkan ketentuan (Sulistiyo, 2011:51-52) kriteria pengujian adalah 

sebagai berikut. 

1) Jika probabilitas angka signifikansi (sig.) > 0,05, terima  Ho, artinya data 

berdistribusi normal. 

2) Jika probabilitas angka signifikansi (sig.) < 0,05, tolak Ho atau terima  H1, artinya 

data tidak berdistribusi normal.  

 Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS 17 diperoleh hasil uji  

normalitas  data tes awal dan tes akhir sebagai berikut. 

 

a. Uji Normalitas Data Tes Awal 

  Hasil uji  normalitas  data tes awal kelas IPA dan IPS dideskripsikan sebagai 

berikut.  

Tabel 5.5 
Hasil Uji Normalitas Skor Tes Awal Kelas IPA 

Variabel 
Shapiro-Wilk 

Tafsiran 
Statistic df Sig. 

Tes awal  pembelajaran 
model penemuan 
konsep 

0,969 41 0,321 normal 

Tes awal pembelajaran 0,934 41 0,020 tidak normal 
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model konvensional 
 

Berdasarkan tabel 5.5,  data tes awal kelas eksperimen IPA adalah 0,321, 

lebih besar dari � = 0,05. Artinya  pada taraf signifikan 5% data tes awal siswa yang 

memperoleh pembelajaran model penemuan konsep dan pembelajaran konvensional 

berdistribusi normal. Sedangkan data tes awal kelas kontrol IPA adalah 0,020 lebih 

keci dari 0,05. Artinya data tes awal kelas kontrol IPA berdistribusi tidak normal. 

 Selanjutnya adalah hasil pengujian normalitas data tes awal kelas IPS dapat 

diamati pada tabel 5.6 di bawah ini. 

Tabel 5.6 
Hasil Uji Normalitas Skor Tes Awal Kelas IPS 

Variabel 
Shapiro-Wilk 

Tafsiran 
Statistic df Sig. 

Tes awal  pembelajaran 
model penemuan konsep 

0,816 36 0,000 Tidak normal 

Tes awal pembelajaran 
model konvensional 

0,937 36 0,041 Tidak normal 

 

 Berdasarkan tabel 5.6 di atas, data tes awal pembelajaran model penemuan 

konsep, dan pembelajaran dengan model konvensional pada kelas IPS tampak 

probabilitas angka signifikansi lebih kecil dari 0,05. Artinya data tes awal pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol IPS berdistribusi tidak normal. 

 
 
b. Uji Normalitas Data Tes Akhir 

 Hasil pengujian normalitas data tes akhir hasil belajar kalimat efektif pada 

kelas IPA dapat dilihat pada tabel 5.7 berikut ini. 

Tabel 5.7 
Hasil Uji Normalitas Skor Tes Akhir Kelas IPA 
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Variabel 
Shapiro-Wilk 

Tafsiran 
Statistic df Sig. 

Tes akhir  pembelajaran  
model penemuan konsep 

0,969 41 0,311 Normal 

Tes akhir pembelajaran 
model konvensional 

0,956 41 0,110 Normal 

 

 Berdasarkan  tabel 5.7,  angka probabilitas signifikansi data tes akhir kelas 

eksperimen IPA adalah 0,311, dan kelas kontrol IPA adalah 0,110. Kedua angka 

tersebut  lebih besar dari taraf nyata 0,05. Artinya data tes akhir pembelajaran 

dengan model penemuan konsep, dan data tes akhir pembelajaran dengan model 

konvensional di kelas IPA  berdistribusi normal.  

 Adapun hasil uji normalitas data tes akhir pembelajaran kalimat efektif 

dengan model penemuan konsep, dan pembelajaran dengan model konvensional di 

kelas IPS dapat dilihat dalam tabel 5.8. 

Tabel 5.8 
Hasil Uji Normalitas Skor Tes Akhir Kelas IPS 

Variabel 
Shapiro-Wilk 

Tafsiran 
Statistic df Sig. 

Tes akhir  pembelajaran  
model penemuan konsep 

0,956 36 0,161 Normal 

Tes akhir pembelajaran 
model konvensional 

0,956 36 0,029 Tidak normal 

 

 Berdasarkan tabel 5.8, angka signifikansi tes akhir pembelajaran model 

penemuan konsep di kelas IPS adalah 0,061 lebih besar dari taraf nyata 0,05. 

Sedangkan data tes akhir di kelas IPS yang menggunakan model konvensional 

adalah 0,029 lebih kecil dari taraf nyata 0,05. Dengan demikian, berdasarkan hasil 

uji normalitas, data tes akhir pembelajaran kalimat efekti model penemuan konsep di 
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kelas IPS berdstribusi normal, sedangkan data tes akhir pembelajaran model 

konvensional di kelas IPS berdistribusi tidak normal. 

 

 

 

3.2 Uji  Homogenitas  

 Uji homogenitas  data pada penelitian ini  menggunakan program SPSS 17, 

yaitu Levene Test (Test of Homogeneity of Variance). Kriteria yang digunakan 

seperti dikemukakan Sulistyo (2011:54), yaitu  sebagai berikut. 

1) Jika angka probabilitas signifikansi > 0,05 berarti varian kelompok sama 

(homogen). 

2) Jika angka probabilitas signifikansi < 0,05 berarti varian kelompok berbeda (tidak 

homogen). 

 Berdasarkan hasil analisis, hasil uji homogenitas data tes awal dan tes akhir 

di kelas IPA dan IPS adalah sebagai berikut.  

Tabel 5.9 
Hasil Uji Homogenitas Skor Tes Awal dan Tes Akhir  

Kelas IPA dan IPS 
 

Variabel 
Signifikansi 
Levene Test 

Kriteria 
Signifikansi Tafsiran 

Tes awal di kelas 
eksperimen- kontrol IPA 

0,025 0,05 Tidak homogen 

Tes awal di kelas 
eksperimen- kontrol IPS 

0,121 0,05 Homogen 

Tes akhir di kelas 
eksperimen- kontrol IPA 

0,002 0,05 Tidak homogen 

Tes akhir di kelas 
eksperimen- kontrol IPS 

0,372 0,05 Homogen 
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 Berdasarkan tabel 5.9, di kelas eksperimen dan kontrol IPA , angka 

signifikansi data tes awal  (0,025) dan tes akhir (0,002)  lebih kecil dari kriteria 

signifikansi (0,05). Artinya data  hasil tes awal dan tes akhir pembelajaran kalimat 

efektif dengan model penemuan konsep dan dengan pembelajaran  dengan model 

konvensional di kelas IPA tidak homogen.  

 Sementara itu, di kelas eksperimen  dan kontrol IPS, angka signifikansi tes 

awal (0,121), dan tes akhir (0,372) lebih besar dari kriteria signifikansi (0,05). 

Artinya data hasil tes awal dan tes akhir pembelajaran kalimat efektif dengan model 

penemuan konsep, dan dengan pembelajaran model konvensional di kelas IPS  

homogen. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji perbedaan dua 

rata-rata. Pada penelitian ini menggunakan uji satu pihak dalam taraf signifikansi 

0,05. 

 Hipotesis statistik yang diuji untuk melihat perbedaan rata-rata skor 

kemampuan siswa adalah : 

H0: ��= ��  

H1: �� � �� 

Keterangan  

�� : Rata-rata kemampuan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model 

penemuan konsep 
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�� : Rata-rata kemampuan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model 

konvensional 

 Berdasarkan ketentuan (Sudjana, 1989:228) kriteria pengujian adalah sebagai 

berikut. 

1) Jika probabilitas angka signifikansi (sig.) > 0,05, terima  Ho, artinya tidak terdapat 

perbedaan dua rata-rata kemampuan. 

2) Jika probabilitas angka signifikansi (sig.) < 0,05, tolak Ho  atau terima  H1, artinya 

terdapat perbedaan dua rata-rata kemampuan. Rata-rata kemampuan siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan model penemuan konsep lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata kemampuan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 

model konvensional. 

 Dalam penelitian ini uji perbedaan dua rata-rata untuk data yang berdistribusi 

normal menggunakan uji t test, sedangkan untuk data yang berdistribusi tidak normal 

menggunakan  uji  nonparametrik Mann-Whitney Test  dengan bantuan program 

SPSS 17. 

 
4.1 Uji Perbedaan Rata-Rata Kemampuan Awal Kalimat Efektif Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kontrol IPA  
 

 Data skor tes awal siswa kelas IPA yang menggunakan model penemuan 

konsep berdistribusi normal, akan tetapi data kelas yang menggunakan model  

konvesional berdistribusi tidak normal. Karena salah satu data tidak berdistribusi 

normal, perbedaan rata-rata diuji dengan  Mann-Whitney Test. Hasil uji perbedaan 

rata-rata skor tes awal kelas IPA  yang menggunakan model penemuan konsep 
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dengan yang menggunakan model konvensional dapat dilihat pada tabel 5.10,  dan 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam lampiran D.5. 

Tabel 5.10 
Deskripsi Uji Mann Whitney Perbedaan Rata-Rata Skor Tes Awal   

Kelas Eksperimen dan Kontrol IPA 
 

Variabel N Mean Rank Sum of Ranks 
Pembelajaran model 
penemuan konsep 

41 43,33 1776,50 

Pembelajaran model 
konvensional 

41 39,67 1626,50 

Total 82   

Tabel 5.11 
Hasil Uji Mann Whitney Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kontrol IPA 

 
 Tes Awal 

Mann-Whitney U 
Z 

Asymp Sig (2-tailed) 

765.500 
-0,703 
0,482 

 
 Berdasarkan tabel 5.11 diketahui nilai statistik uji Z yaitu -0,703 dan nilai 

Asymp. Sig. (2 tailed) 0,482 > 0,05. Hasil uji statistik menerima H0.  Artinya tidak 

terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal siswa kelas IPA yang belajar kalimat 

efektif dengan menggunakan model penemuan konsep dengan siswa kelas IPA yang 

menggunakan model konvensional.  

 

5. Uji Perbedaan Rata-Rata Kemampuan Awal Kalimat Efektif Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kontrol IPS  

 Sementara itu, hasil uji perbedaan rata-rata skor tes awal kelas IPS  yang 

menggunakan model penemuan konsep dengan yang menggunakan pembelajaran 

konvensional dapat dilihat pada tabel 5.12 dan 5.13 di bawah ini, dan untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam lampiran D.5.  
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Tabel 5.12 
Deskripsi Uji Mann Whitney Perbedaan Rata-Rata Skor Tes Awal   

Kelas Eksperimen dan Kontrol IPS 
 

Variabel N Mean Rank Sum of Ranks 
Pembelajaran model 
penemuan konsep 

36 50,96 1834,50 

Pembelajaran model 
konvensional 

36 22,04 793,50 

Total 72  

 

 
Tabel 5.13 

Hasil Uji Mann Whitney Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kontrol IPS 
 Tes Awal 

Mann-Whitney U 
Z 

Asymp Sig (2-tailed) 

127.500 
-5,914 
0,000 

 
 Dari tabel  uji Mann Whitney  di atas  diketahui nilai    statistik     uji   Z yaitu 

-5,914 dan nilai Asymp. Sig.2 tailed 0,000 < 0,05. Hasil uji statistik menolak H0.  

Artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal siswa kelas IPS yang belajar 

kalimat efektif menggunakan model penemuan konsep dengan siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional.  

 Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata tes awal, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1) Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal konsep kalimat efektif antara siswa 

kelas IPA yang memperoleh pembelajaran dengan model penemuan konsep, 

dengan yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

2) Terdapat perbedaan kemampuan awal konsep kalimat efektif antara siswa kelas 

IPS yang memperoleh pembelajaran dengan model penemuan konsep dengan 

yang memperoleh pembelajaran konvensional. Kemampuan awal siswa kelas 
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eksperimen IPS lebih baik dibandingkan dengan kemampuan awal siswa kelas 

kontrol IPS. 

 
 
 
 
 
 
 

6. Uji Perbedaan Kemampuan Kalimat Efektif Hasil Pembelajaran  
Menggunakan Model Penemuan Konsep dengan Hasil Pembelajaran Model 
Konvensional di Kelas IPA dan IPS 
 

Uji Hipotesis 1: 

Hasil pembelajaran kalimat efektif siswa program IPA yang memperoleh 

pembelajaran model penemuan konsep lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan model konvensional.  

H0 : Tidak terdapat perbedaan  yang signifikan antara hasil pembelajaran kalimat 

efektif  siswa program IPA yang memperoleh pembelajaran model penemuan 

konsep dengan siswa program IPA yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

H1 : Hasil pembelajaran kalimat efektif siswa program IPA yang memperoleh 

pembelajaran model penemuan konsep lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

pembelajaran siswa program IPA yang menggunakan model konvensional.  

 Karena data hasil tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol IPA 

berdistribusi normal, dan homogen, uji perbedaan rata-rata menggunakan uji t (t-

test). Dengan bantuan program SPSS 17, hasil uji perbedaan rata-rata tes akhir siswa 

kelas eksperimen dan kontrol IPA dapat dilihat pada tabel 5.14 dan 5.15. Untuk lebih 

jelas data dapat dilihat dalam lampiran D.5.  
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Tabel 5.14 
Deskripsi Hasil Uji T Perbedaan Rata-Rata Skor Tes Akhir   

Kelas Eksperimen dan Kontrol IPA 
 

Variabel N Mean  Std. Deviation Std. Error Mean 
Pembelajaran model 
penemuan konsep 

41 24,29 1,806 
0,282 

Pembelajaran model 
konvensional 

41 19,66 2,798 0,437 

 
 

Tabel 5.15 
Hasil Uji T Perbedaan Rata-Rata Skor Tes Akhir   

Kelas Eksperimen dan Kontrol IPA 
 

Variabel  t Sig. (2-
tailed) 

Kriteria 
Signifikansi 

Tafsiran 

Pembelajaran model 
penemuan konsep dan 
konvensional 

8,909 0,000 0,05 
Signifikan 

 

 Berdasarkan tabel 5.14 diketahui bahwa rata-rata hasil belajar kalimat efektif 

siswa kelas IPA yang menggunakan pembelajaran model penemuan konsep adalah  

24,29, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa kelas IPA yang menggunakan 

pembelajaran konvensional adalah 19,66.  

 Sementara itu, dari tabel 5.15 diketahui nilai signifikansi perbedaan rata-rata  

sig. (2-tailed) hasil tes akhir kelas eksperimen dan kontrol IPA adalah 0,000 lebih 

kecil dari kriteria signifikansi 0,05. Artinya, H0 ditolak atau H1 diterima, Dengan 

demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kalimat efektif  di 

kelas IPA yang menggunakan model penemuan konsep dengan hasil belajar secara 

konvensional. Hasil belajar siswa kelas IPA yang menggunakan model penemuan 

konsep lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas IPA yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 
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Uji Hipotesis 2: 

 Hasil pembelajaran kalimat efektif siswa program IPS yang memperoleh 

pembelajaran model penemuan konsep lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

belajar siswa yang menggunakan model konvensional.  

H0 : Tidak terdapat perbedaan  yang signifikan hasil pembelajaran kalimat 

efektif antara siswa program IPS yang memperoleh pembelajaran model 

penemuan konsep dengan siswa program IPS yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

H1 : Hasil pembelajaran kalimat efektif siswa program IPS yang menggunakan 

model penemuan konsep lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa 

program IPS yang menggunakan model konvensional 

 Data hasil tes akhir di kelas eksperimen dan kontrol IPS homogen, tetapi di 

kelas kontrol tidak berdistribusi normal sehingga uji perbedaan rata-rata 

menggunakan Mann-Whitney Test. Dengan bantuan program SPSS 17 hasilnya dapat 

dilihat pada tabel 5.16 dan tabel 5.17, dan untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

lampiran D.5.  

Tabel 5.16 
Deskripsi Uji Mann Whitney Perbedaan Rata-Rata Skor Tes Akhir   

Kelas Eksperimen dan Kontrol IPS 
 

Kelas  N Mean Rank Sum of Ranks 
Pembelajaran model 
penemuan konsep 

36 51,60 1857,50 

Pembelajaran model 
konvensional 

36 21,40 770,50 

Total 72  

 
Tabel 5.17 

Hasil Uji Mann- Whitney Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kontrol IPS 
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 Tes Akhir 
Mann-Whitney U 

Z 
Asymp. Sig (2-tailed) 

104,500 
-6,148 
0,000 

 
 Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney pada tabe1 di atas  diketahui nilai Z 

adalah -6,148, dan nilai signifikansi perbedaan rata-rata  Asymp. Sig (2-tailed). tes 

akhir kelas eksperimen dan kontrol IPS adalah 0,000 lebih kecil dari kriteria 

signifikansi 0,05. Artinya, H0 ditolak atau H1 diterima. Dengan demikian, terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kalimat efektif  di kelas IPS yang 

menggunakan model penemuan konsep dengan hasil belajar siswa di kelas IPS yang 

menggunakan model konvensional. Hasil belajar di kelas IPS yang menggunakan 

model penemuan konsep lebih tingggi dibandingkan hasil belajar di kelas yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

Uji Hipotesis 3 : 

3.1 Tidak terdapat perbedaan hasil pembelajaran kalimat efektif antara siswa 

program IPA dengan siswa program  IPS yang menggunakan model penemuan 

konsep. 

H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil pembelajaran kalimat efektif antara siswa 

program IPA dengan siswa program  IPS yang menggunakan model 

penemuan konsep. 

Hi : Terdapat perbedaan hasil pembelajaran kalimat efektif antara siswa 

program IPA dengan siswa program  IPS yang menggunakan model 

penemuan konsep. 
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 Karena data hasil tes akhir kelas eksperimen IPA dan kelas eskperimen  IPS 

berdistribusi normal dan homogen, uji perbedaan rata-rata menggunakan uji t (t-test). 

Dengan bantuan program SPSS 17, hasil uji perbedaan rata-rata tes akhir siswa kelas 

eksperimen IPA dan IPS dapat dilihat pada tabel 5.18 dan 5.19 di bawah ini. Untuk 

lebih jelas data dapat dilihat pada lampiran D.5. 

 
 
 

Tabel 5.18 
Deskripsi Hasil Uji T Perbedaan Rata-Rata Skor Tes Akhir   

Kelas Eksperimen IPA dan Kelas Eksperimen IPS 
 

Variabel N Mean  Std. Deviation Std. Error Mean 
Pembelajaran model 
penemuan konsep di  IPA 

41 24,29 1,806 
0,282 

Pembelajaran model 
penemuan konsep di   IPS 

36 21,58 2,285 0,381 

 

Tabel 5.19 
Hasil Uji T Perbedaan Rata-Rata Skor Tes Akhir   
Kelas Eksperimen IPA dan Kelas Eksperimen IPS 

 

Variabel t Sig. (2-
tailed) 

Kriteria 
Signifikansi 

Tafsiran 

Pembelajaran model 
penemuan konsep di  
IPA  dan IPS 

5,804 0,000 0,05 
Signifikan 

 

 Berdasarkan tabel 5.18 diketahui bahwa rata-rata hasil belajar kalimat efektif 

siswa kelas IPA yang menggunakan pembelajaran model penemuan konsep adalah  

24,29, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa kelas IPS yang menggunakan 

pembelajaran model penemuan konsep adalah 21,58. Dengan demikian terdapat 

perbedaan rata-rata di kelas eksperimen IPA dan IPS.  Hasil pembelajaran kalimat 

efektif dengan menggunakan model penemuan konsep di kelas IPA lebih tinggi  
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daripada hasil pembelajaran kalimat efektif dengan model penemuan konsep di kelas 

IPS. 

 Sementara itu, dari tabel 5.19 diketahui nilai signifikansi perbedaan rata-rata  

sig. (2-tailed) hasil tes akhir kelas eksperimen IPA dan  eksperimen IPS adalah 0,000 

lebih kecil dari kriteria signifikansi 0,05. Artinya, H0 ditolak atau H1 diterima, 

Dengan demikian, terdapat perbedaan hasil pembelajaran kalimat efektif pada siswa 

yang menggunakan model penemuan konsep di kelas IPA dengan di kelas IPS. hasil 

pembelajaran dengan model penemuan konsep di kelas IPA lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar di kelas IPS. 

 
Uji Hipotesis: 

3.2 Tidak terdapat perbedaan hasil pembelajaran kalimat efektif antara siswa 

program IPA dengan siswa program  IPS yang menggunakan model konvensional. 

H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil pembelajaran kalimat efektif antara siswa 

program IPA dengan siswa program  IPS yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Hi : Terdapat perbedaan yang hasil pembelajaran kalimat efektif antara siswa 

program IPA dengan siswa program  IPS yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Hasil pembelajaran kalimat efektif di kelas IPA yang 

menggunakan model konvensional lebih tinggi dibandingkan hasil 

pembelajaran di kelas IPS 

  
 Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggunakan Mann-Whitney Test 

karena data tes akhir kelas IPA dan IPS yang menggunakan pembelajaran kalimat 
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efektif secara konvensioanal  berdistribusi tidak normal. Hasilnya dapat dilihat pada 

tabel 5.20 dan 5.21 di bawah ini. 

Tabel 5.20 
Deskripsi Uji Mann Whitney Perbedaan Rata-Rata Skor Tes Akhir   

Kelas Kontrol IPA dan Kontrol IPS 
 

Kelas  N Mean Rank Sum of Ranks 
Pembelajaran model 
konvensional di IPA 

41 49,90 2046,00 

Pembelajaran model 
konvensional di IPS 

36 26,58 957,00 

Total 77  

Tabel 5.21 
Hasil Uji Mann- Whitney Tes Akhir Kelas Kontrol IPA dan Kontrol IPS 

 
 Tes Akhir 

Mann-Whitney U 
Z 

Asymp. Sig (2-tailed) 

291,000 
-4,587 
0,000 

 
 Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney pada tabe1 di atas  diketahui nilai Z 

adalah -4,587 dan nilai signifikansi perbedaan rata-rata  Asymp. Sig (2-tailed). tes 

akhir kelas kontrol IPA dan kontrol IPS adalah 0,000 lebih kecil dari kriteria 

signifikansi 0,05. Artinya, H0 ditolak atau H1 diterima. Dengan demikian, terdapat 

perbedaan antara hasil belajar kalimat efektif  di kelas IPS yang menggunakan   

pembelajaran konvensional dengan hasil pembelajaran kalimat efektif dengan model 

yang sama di kelas IPS. Hasil pembelajaran kalimat efektif dengan model 

konvensioan di kelas IPA lebih tinggi dibandingkan hasil pembelajaran dengan 

model konvensional di kelas IPS.  

 

5. Deskripsi Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran dan Hasil Angket 
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 Data hasil observasi kegiatan pembelajaran dan hasil angket tanggapan siswa 

digunakan untuk menentukan gambaran kualitas proses pembelajaran. Berikut ini 

uraiannya. 

5.1 Deskripsi Data Hasil Observasi Pembelajaran 

 Berdasarkan hasil pengamatan observer terhadap aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung, penggunaan model penemuan konsep dalam 

pembelajaran kalimat efektif berdampak positif  terhadap kualitas proses 

pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, rekapitulasi hasil observasi dapat dilihat pada 

lampiran C.5. Adapun secara umum dapat digambarkan pada tabel 5.22 berikut ini. 

Tabel 5.22 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen IPA 

 

Aspek yang Diobservasi 
Perlakuan Rata-

rata Keterangan 
I II III IV 

1. Antusiasme dan respons siswa pada 
kegiatan persiapan pembelajaran 

3,3 4 3,5 4 3,7 Baik 

2. Aktivitas siswa pada tahap 
identifikasi konsep 

3,3 3,7 3,9 3,9 3.7 Baik 

3. Aktivitas siswa pada tahap pengujian 
konsep 

3,3 4 3,8 3,6 3,7 Baik 

4. Aktivitas siswa pada tahap analisis 
strategi berpikir 

3 3,5 3,5 4 3,5 Baik 

5. Partisipasi siswa dalam pembelajaran 4 4 4 4 4 Sangat baik 
6. Pemanfaatan media 3,5 3,5 3,5 4 3,6 Baik 
7. Interaksi siswa dalam pembelajaran 4 4 3 4 3,8 Baik 
8. Antusiasme selama pembelajaran 4 4 3 4 3,8 Baik 
9. Aktivitas belajar yang aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan 
4 4 3 4 3,8 Baik 

  

 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran kalimat 

efektif di kelas eksperimen IPA berpengaruh terhadap antusiasme dan respons siswa. 

Pada kegiatan persiapan, siswa antusias menyimak penjelasan guru mengenai 

prosedur pembelajaran penemuan konsep yang akan dilakukan. Siswa juga 
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merespons dengan baik permasalahan yang diajukan guru. Dari empat pertemuan 

perlakuan di kelas eksperimen IPA, aspek antusiasme dan respons siswa pada 

kegiatan pendahuluan mendapatkan skor rata-rata 3,7, dan termasuk kategori baik.  

 Aktivitas siswa pada proses pembelajaran kalimat efektif dengan model 

penemuan konsep, juga menunjukkan proses yang baik. Berdasarkan data observasi 

selama empat pertemuan pada tahap satu pembelajaran, yaitu tahap identifikasi 

konsep, siswa berdiskusi dengan aktif melakukan identifikasi terhadap data (contoh-

contoh) yang disajikan. Kegiatan mengidentifikasi konsep (ciri dan definisi kalimat 

efektif) di kelas eksperimen IPA mendapatkan rata-rata skor 3,7, termasuk pada 

kategori baik. 

 Aktivitas siswa pada tahap kedua model penemuan konsep dalam proses 

pembelajaran kalimat efektif, yaitu berdiskusi melakukan pengujian konsep, meliputi 

kegiatan mengidentifikasi konsep pada contoh-contoh tambahan, dan untuk menguji 

penguasaan konsep mereka, siswa memperbaiki contoh kalimat yang tidak efekttif, 

serta membuat contoh-contoh kalimat sendiri. Aktivitas siswa pada tahap kedua 

pembelajaran, menurut penilaian observer tergolong baik. Berdasarkan data 

penskoran selama empat kali perlakuan, aktivitas siswa pada tahap kedua di kelas 

eksperimen IPA mendapat skor rata-rata 3,7. Aktivitas pada tahap ini yang sangat 

baik adalah interaksi dalam diskusi kelompok, dan aktivitas memperbaiki contoh-

contoh kalimat yang tidak efektif. Kedua aktivitas itu mendaptkan skor rata-rata 4. 

 Aktivitas siswa pada proses pembelajaran tahap ketiga penerapan model 

penemuan konsep, yaitu siswa mendeskripsikan proses berpikir mereka dalam 

memahami konsep kalimat efektif baik secara tertulis, maupun secara lisan dalam 

diskusi kelas. Pada tahap ini siswa juga berdiskusi mempresentasikan hasil pekerjaan 
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kelompoknya. Data hasil observasi aktivitas siswa pada tahap ketiga pembelajaran 

kelas eksperimen IPA mendapat rata-rata skor adalah 3,5, termasuk kategori baik. 

 Adapun hasil observasi terhadap partisipasi siswa dalam pembelajaran, siswa 

kelas eksperimen IPA mendapat skor rata-rata 4 termasuk kategori sangat baik. Hal 

ini ditandai antara lain siswa terlihat sibuk setelah pembagian kelompok, aktif dalam 

diskusi kelompok, mereka juga membagi peran anggota kelompoknya sehingga 

semuanya terlibat dalam kerja kelompok. Aktivitas siswa yang merata pada setiap 

kelompok dalam setiap tahap pembelajaran. Dengan demikian, pada pembelajaran di 

kelas  yang menggunakan model penemuan konsep, siswa berpartisipasi dengan  

sangat baik dalam proses pembelajaran. Siswa juga memanfaatkan LKS dengan baik. 

Membacanya untuk mengidentifikasi konsep, mendiskusikannya, dan mengisinya 

sesuai intruksi yang ada. Berdasarkan hasil penskoran observer terhadap 

pemanfaaftan media selama empat kali perlakuan, didapatkan skor rata-rata kelas 

eksperimen IPA 3,6. Dapat dikatakan bahwa siswa memanfaatkan media 

pembelajaran yang ada dengan baik. 

 Proses pembelajaran kalimat efektif dengan menggunakan model penemuan 

konsep, juga menunjukkan aktivitas siswa yang interaktif. Hal ini ditandai oleh 

interaksi mereka dalam kelompoknya, interaksi pada saat diskusi kelas, serta 

interaksi antara siswa dengan guru, misalnya saat mereka bertanya atau 

mengonfirmasi hipotesis ciri-ciri kalimat yang sudah dirumuskannya dalam diskusi 

kelompok. Skor rata-rata untuk interaksi siswa di kelas eksperimen IPA adalah 3,8, 

termasuk kategori baik. Dengan demikian, dalam pembelajaran dengan model 

penemuan konsep siswa dapat berinteraksi dengan baik. Adapun dampak proses 

penggunaan model penemuan konsep terhadap pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 
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menyenangkan (PAKEM)  di kelas eksperimen IPA mendapatkan skor rata-rata 3,8, 

termasuk kategori baik. 

 Adapun hasil observasi terhadap aktivitas siswa di kelas eksperimen IPS 

dapat digambarkan pada tabel 5.23 di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 

Tabel 5.23 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen IPS 

 

Aspek yang Diobservasi 
Perlakuan Rata-

rata Ket. 
I II III IV 

1. Antusiasme dan respons siswa pada 
kegiatan persiapan pembelajaran 

3,3 3,8 3,3 4 3,6 Baik 

2. Aktivitas siswa pada tahap 
identifikasi konsep 

3,2 3,5 3,7 3,7 3,5 Baik 

3. Aktivitas siswa pada tahap pengujian 
konsep 

3,3 3,8 3,4 3,7 3,5 Baik 

4. Aktivitas siswa pada tahap analisis 
strategi berpikir 

3 3,5 3,3 4 3,4 Baik 

5. Partisipasi siswa dalam pembelajaran 4 4 3,5 3,5 3,8 Baik 
6. Pemanfaatan media 3,5 4 3 4 3,6 Baik 
7. Interaksi siswa dalam pembelajaran 4 4 3 4 3,8 Baik 
8. Antusiasme selama pembelajaran 3,5 4 3 4 3,6 Baik 
9. Aktivitas belajar yang aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan 
3,5 3,5 3 4 3,5 Baik 

 

 Dari tabel di atas diperoleh data bahwa penggunaan model penemuan konsep 

di kelas eksperimen IPS juga  menimbulkan anstusiasme dan respons yang baik. Dari 

empat kali perlakuan, anstusiasme dan respons siswa pada kegiatan pendahuluan 

pembelajaran mendapat rata-rata skor 3,6. Hal ini antara lain ditandai oleh 

kesungguhan siswa menyimak arahan guru mengenai prosedur pembelajaran yang 
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akan ditempuh, serta adanya respons yang baik terhadap permasalahan yang 

diajukan guru. 

 Pada tahap kesatu penerapan model penemuan konsep, yaitu tahap 

identifikasi data, siswa juga menunjukkan aktivitas yang baik. Setelah pembagian 

kelompok, siswa mulai aktif berdiskusi dalam kelompok untuk mengidentifikasi ciri-

ciri kalimat efektif pada contoh-contoh yang tersaji dalam LKS. Aktivitas siswa pada 

tahap ini di kelas eksperimen IPS mendapat skor rata-rata 3,5. 

 Aktivitas siswa pada tahap kedua penerapan model antara lain berdiskusi 

mengidentifikasi contoh-contoh kalimat tambahan, berdiskusi memperbaiki contoh 

kalimat yang tidak efektif, dan membuat contoh kalimat efektif. Kegiatan siswa 

kelas eksperimen IPS pada tahap ini mendapat penilaian baik dari observer dengan 

skor rata-rata 3,5. Sementara itu aktivitas tahap ketiga, yaitu analisis strategi berpikir 

mendapatkan skor rata-rata 3,4, berada pada kategori baik. Dibandingkan dengan 

aktivitas siswa pada tahap lainnya, ini merupakan skor terendah. Hal ini disebabkan 

sebagian siswa tampak sulit menggambarkan cara yang mereka tempuh dalam 

mendapatkan konsep kalimat efektif.  Sebagian siswa menyatakan sulit menceritakan 

ke dalam kata-kata. 

 Siswa kelas eksperimen IPS juga menunjukkan partisipasi yang baik dalam 

pembelajaran. Siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok, juga pada diskusi kelas. 

Untuk aktivitas ini siswa mendapat skor rata-rata 3,8. Skor yang sama diperoleh 

untuk interaksi siswa dalam pembelajaran. Siswa aktif bertanya kepada guru, 

berinisiatif mengajukan pendapat, dan berani menanggapi pendapat teman. 

Antusiasme siswa selama proses pembelajaran berlangsung juga mendapat nilai baik. 
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Hal ini tampak dari kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran sampai pada 

kegiatan akhir.  Siswa juga dengan baik memanfaatkan LKS sebagai media 

pembelajaran melalui kegiatan mendiskusikan contoh-contoh, dan soal yang harus 

dikerjakan. Selain itu, pembelajaran juga menunjukkan akstivitas siswa yang 

mendukung pada pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. Untuk 

aktivitas ini, siswa kelas eksperimen IPS mendapat skor rata-rata 3,5. Meskipun  

aktivitas belajar menjadi sangat padat, siswa tampak menjalani kegiatan 

pembelajaran dengan senang.  

 Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas eksperimen IPA dan eksperimen IPS, diperoleh gambaran 

bahwa kualitas proses pembelajaran dengan model penemuan konsep antara lain 

sebagai berikut.   

1) Aktivitas  pengerjaan soal-soal LKS melalui diskusi kelompok yang sesuai 

tahapan model penemuan konsep, kegiatan diskusi kelas, dan konfirmasi/ 

penguatan guru terhadap konsep pada akhir pembelajaran,  menjadi bekal bagi 

siswa untuk menghadapi tes akhir.  

2) Aktivitas belajar yang melibatkan siswa berinteraksi dengan data atau contoh-

contoh melalui tahap identifikasi data, pengujian konsep, dan analisis strategi 

berpikir membuat siswa lebih aktif belajar mandiri.  

3) Pada saat pembelajaran berlangsung aktivitas bertanya dan berpendapat 

(berinteraksi) lebih banyak. 

4) Proses pembelajaran membuat siswa lebih antusias karena dapat melibatkan 

siswa  lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna.  
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 Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

penemuan konsep dalam pembelajaran kalimat efektif menghasilkan kualitas proses 

pembelajaran yang baik. Hal tersebut antara lain disebabkan proses pembelajaran 

berdampak positif pada antusiasme dan respons siswa; berpengaruh sangat baik pada 

aktivitas interaksi siswa; dan menimbulkan partisipasi siswa yang baik  selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

 Adapun aktivitas guru dalam proses pembelajaran di kelas eksperimen IPA 

dapat dideskripsikan melalui tabel 5.24 di bawah ini.  

Tabel 5.24 
Hasil Observasi Aktivitas Guru di Kelas Eksperimen IPA 

 

Aspek yang Diobservasi 
Perlakuan Rata-

rata Keterangan 
I II III IV 

1. Aktivitas persiapan pembelajaran 3,7 3,9 3,8 3,9 3,8 Baik 
2. Aktivitas guru pada tahap 

identifikasi konsep 
3,9 3,9 3,5 4 3,8 Baik 

3. Aktivitas guru pada tahap pengujian 
konsep 

4 4 3 4 3,8 Baik 

4. Aktivitas guru pada tahap analisis 
strategi berpikir 

3,9 4 3,9 3,9 3,9 Baik 

5. Aktivitas memfasilitasi dan 
memantau siswa 

3 4 4 4 3,8 Baik 

6. Pemanfaatan media 3,5 4 4 4 3,8 Baik 
7. Interaksi  pembelajaran 3,5 4 3,5 4 3,8 Baik 
8. Aktivitas menggugah antusiasme dan 

semangat siswa 
4 4 3 4 3,8 Baik 

9. Pelaksanaan refleksi pembelajaran 3 4 4 4 3,8 Baik 

10.  Pelaksanaan evaluasi pembelajaran 4 4 4 4 4,0 Sangat baik 

11. Penggunaan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar, kejelasan suara, 
intonasi, dan tempo berbicara 

4 4 3,5 3,5 3,8 Baik 

 

 Data pada tabel di atas memberikan gambaran bahwa  guru  melaksanakan 

tahapan-tahapan model penemuan konsep dalam pembelajaran kalimat efektif 

dengan baik. Guru melakukan aktivitas persiapan pembelajaran dengan baik, 
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mendapat skor rata-rata 3,8. Pada kegiatan pendahuluan pembelajaran, guru 

menuliskan kalimat yang dikutip dari karya tulis siswa sebagai upaya menghadapkan 

siswa pada masalah penggunaan kalimat efektif, dan sekaligus mengeksplorasi 

penguasaan siswa terhadap materi yang berhubungan dengan materi kalimat efektif. 

Guru mengatur pembagian kelompok secara acak dengan cara meminta siswa 

berhitung, dan berkelompok sesuai nomor hitungan mereka. Dalam pengaturan 

kelompok, guru juga mempertimbangkan hasil tes awal untuk mengupayakan 

pengelompokan siswa agar kelompok memiliki kemampuan yang homogen. 

Selanjutnya, guru membagikan LKS dan memberikan arahan pengerjaan LKS 

dengan jelas, serta menekankan bahwa siswa diperkenankan untuk bertanya jika 

perlu. Dengan demikian, guru membuka ruang yang leluasa kepada siswa untuk 

berinteraksi dengannya.   

 Tahap pertama pembelajaran dengan model penemuan konsep, yaitu 

penyajian data dan identifikasi konsep dilaksanakan dengan baik, sehingga 

mendapatkan skor rata-rata 3,8. Pada tahap ini guru menyediakan data contoh-contoh 

kalimat yang sudah diberi label efektif dan tidak efektif, atau dengan istilah lain guru 

memberikan contoh kalimat efektif, dan bukan contoh kalimat efektif. Pada tahap 

kedua, guru mengarahkan siswa untuk memusatkan perhatian pada contoh-contoh 

tambahan yang terdapat dalam LKS. Setelah itu,  menguji konsep siswa melalui soal 

yang meminta siswa memperbaiki contoh kalimat tidak efektif, dan soal membuat 

contoh kalimat efektif. Tahap kedua juga dapat dilaksanakan guru dengan baik, 

mendapatkan skor 3,8. 

 Selanjutnya, pada tahap ketiga guru mengarahkan siswa untuk merenungkan 

kembali proses berpikir yang ditempuh siswa dalam memahami ciri-ciri atau konsep 
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kalimat efektif. Guru meminta siswa untuk menuliskannya dalam LKS. Kegiatan 

pembelajaran selanjutnya adalah diskusi kelas untuk mengonfirmasi pemahaman 

siswa terhadap materi, melalui pembahasan LKS dalam diskusi kelas.  

 Guru secara adil memberi kesempatan perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaan mereka. Sebagai fasilitator dan pembimbing, guru 

memantau aktivitas siswa, membimbing, memotivasi, memberi arahan agar semua 

siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru juga merespons pertanyaan dan 

pendapat yang disampaikan siswa dengan baik. Pada kegiatan akhir pembelajaran, 

guru  memberikan ulasan terhadap konsep kalimat efektif yang dikemukakan siswa, 

serta menyimpulkan materi yang dibahas. 

 Sementara itu, aktivitas guru dalam pembelajaran di kelas eksperimen IPS 

dideskripsikan dalam tabel 5.25 di bawah ini 

Tabel 5.25 
Hasil Observasi Aktivitas Guru di Kelas Eksperimen IPS 

 

Aspek yang Diobservasi 
Perlakuan Rata-

rata Keterangan 
I II III IV 

1. Aktivitas persiapan pembelajaran 3,4 3,6 3,6 4 3,7 Baik 
2. Aktivitas guru pada tahap 

identifikasi konsep 
3,3 3,9 3,3 3,9 3,6 Baik 

3. Aktivitas guru pada tahap pengujian 
konsep 

3,3 3,8 3,8 3,9 3,7 Baik 

4. Aktivitas guru pada tahap analisis 
strategi berpikir 

3,3 3,7 3,8 4 3,7 Baik 

5. Aktivitas memfasilitasi dan 
memantau siswa 

3,5 3,5 3,5 4 3,6 Baik 

6. Pemanfaatan media 3,5 3,5 3,5 4 3,6 Baik 
7. Interaksi  pembelajaran 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 Baik 
8. Aktivitas menggugah antusiasme dan 

semangat siswa 
3 4 3 4 3,5 Baik 

9. Pelaksanaan refleksi pembelajaran 3 4 3,5 4 3,6 Baik 
10. Pelaksanaan evaluasi 3,5 3,5 4 4 3,8 Baik 
11. Penggunaan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar, kejelasan suara, 
intonasi, dan tempo berbicara 

3 4 4 4 3,8 Baik 
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 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kegiatan persiapan pembelajaran 

yang dilakukan guru di kelas eksperimen IPS mendapat skor 3,7. Hal tersebut 

menandakan bahawa guru melakukan apersepsi, pengaturan kelompok, memotivasi 

siswa, dan memberikan arahan dengan baik. 

 Guru juga melaksanakan tahap penyajian data dan identifikasi konsep dengan 

baik, dan mendapat skor 3,6. Pada tahap ini guru mengajak siswa untuk fokus pada 

contoh-contoh kalimat yang disajikan, terutama mencermati bagian kalimat yang 

bercetak tebal. Guru memantau kegiatan diskusi siswa, membantu siswa yang 

kesulitan melalui pertanyaan yang bersifat mengarahkan. Selanjutnya, pada tahap 

pengujian konsep aktivitas guru juga mendapat skor 3,7 berada pada kategori baik. 

Pada tahap ini guru membantu siswa untuk sampai pada penamaan konsep yang 

tepat, merespons ide-ide siswa, menyeleksi, dan merevisi konsep yang dikemukakan 

siswa. Sementara itu, pada tahap ketiga, yaitu analisis strategi berpikir, guru juga 

melakukan aktivitas yang baik sehingga mendapat skor 3,7. Pada tahap ini guru 

memandu diskusi kelas untuk memberi kesempatan kepada siswa mengemukakan 

strategi berpikir mereka dalam mempelajari kalimat efektif. Guru mendorong siswa 

agar dapat menyampaikan proses berpikir mereka ke dalam kata-kata agar dapat 

ditanggapi oleh siswa lain.  

 Selain itu, guru juga melakukan aktivitas yang baik dalam memfasilitasi 

siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru berkeliling memantau kegiatan 

siswa, juga melakukan bimbingan bagi kelompok yang membutuhkan. Guru juga 

memanfaatkan media dengan baik. Berdasarkan pertimbangan keluasan cakupan 

materi, media yang tepat digunakan adalah LKS karena melalui soal-soal LKS dapat 



271 
 

 

menampung penyajian materi secara luas. Pertimbangan lainnya adalah sajian materi 

secara tertulis memberi keleluasaan bagi siswa untuk membaca, mendiskusikan, 

memikirkan, dan mengerjakannya.   

  Berdasarkan data pada tabel di atas, aktivitas guru pada pembelajaran yang 

menggunakan model penemuan konsep berperan positif terhadap  kualitas proses 

pembelajaran. Hal tersebut antara lain ditandai oleh beberapa hal berikut ini. 

1) Aktivitas yang dilakukan guru terstruktur sesuai dengan tahapan model, yaitu 

menyajikan data, menguji pemahaman konsep siswa, dan memfasilitasi siswa 

untuk menganalis strategi berpikir mereka. 

2) Guru dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif  dalam 

pembelajaran. 

3) Guru mampu menggugah, antusiasme, respons, kemandirian, dan semangat siswa 

untuk terlibat dalam pembelajaran. 

4) Guru dapat memfasilitasi terciptanya pembelajaran yang interaktif sehingga 

terjadi interaksi yang multiarah, yaitu interaksi antara siswa dengan siswa, juga 

antara siswa dengan guru. 

5) Guru mendapatkan kesempatan yang baik untuk mengevaluasi  kemampuan 

siswa, misalnya melalui proses pengerjaan LKS, presentasi kelompok, atau 

melalui tes.  

 Sementara itu, aktivitas siswa pada pembelajaran kalimat efektif secara 

konvensional  menurut hasil observasi dapat dideskripsikan sebagai berikut. Pada 

kegiatan pendahuluan, dari empat kali perlakuan, siswa di kelas kontrol IPA  

sebagian besar siswa antusias, dan memberikan respons yang baik terhadap arahan 

dan permasalahan yang diajukan guru,  sedangkan  siswa di kelas kontrol IPS secara 
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umum cukup antusias. Sebagian siswa kurang antusias terhadap permasalahan yang 

diajukan guru.  

 Pada kegiatan inti pembelajaran, siswa di kelas kontrol IPA terlibat cukup 

aktif mengikuti proses pembelajaran. Hal itu ditandai oleh adanya siswa yang 

mengajukan pertanyaan. Ada juga beberapa siswa yang mencatat materi yang 

dibahas. Aktivitas yang tampak dilakukan hampir semua siswa adalah mengerjakan 

LKS.  Setelah itu, siswa mengikuti pembahasan LKS yang dilakukan guru. Pada 

kegiatan ini, ada beberapa  siswa yang bertanya dan memberikan pendapat. 

 Adapun aktivitas siswa pada kegiatan inti pembelajaran di kelas kontrol IPS 

tampak lebih pasif. Dari empat kali perlakuan, aktivitas bertanya dan memberikan 

pendapat kurang sekali. Siswa tidak menggunakan kesempatan yang diberikan guru, 

untuk bertanya, dan berpendapat, baik pada saat pembahasan materi, maupun pada 

saat pembahasan LKS. Kegiatan mencatat materi, juga hanya dilakukan beberapa 

siswa perempuan saja. Aktivitas mengerjakan LKS juga kurang baik, karena banyak 

siswa yang tidak menuntaskannya. 

 Berdasarkan deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada 

pembelajaran kalimat efektif di kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional 

adalah sebagai berikut.   

1) Secara umum kegiatan siswa meliputi (1) menyimak pembahasan materi; (2) 

bertanya atau mengajukan pendapat; (3) mencatat materi; (4) mengerjakan LKS; 

dan (5) menyimak pembahasan LKS. 

2) Siswa kurang dapat memanfaatkan media pembelajaran yang ada karena sebagian 

siswa tidak menuntaskan mengerjakannya.  
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3) Tidak terjadi proses pembelajaran yang interaktif karena aktivitas yang cenderung 

dilakukan siswa adalah menyimak; interaksi yang ada bersifat searah, guru 

kepada siswa, atau beberapa siswa kepada guru. 

4) Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran rendah karena aktivitas guru masih 

dominan. 

5) Antusiasme, motivasi, dan respons siswa juga kurang baik karena siswa tidak 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

6) Dalam beberapa pertemuan siswa tampak jenuh sehingga pembelajaran belum 

aktif, kreatif dan efektif dan menyenangkan.  

 Berdasarkan deskripsi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas proses 

pembelajaran kalimat efektif di kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional 

belum baik karena belum dapat menggugah antusiasme, motivasi, dan respons siswa. 

Pembelajaran juga kurang partistipatif dan interaktif karena kurang melibatkan 

siswa, serta tidak mendorong kemampuan siswa  dalam berpikir kritis, 

berkomunikasi dan bekerja sama.   

 

5.2 Deskripsi  Data Hasil Angket Tanggapan Siswa 

 Berdasarkan hasil angket tanggapan siswa, dapat diketahui kualitas proses 

pembelajaran kalimat efektif, baik yang menggunakan model pembelajaran 

penemuan konsep maupun yang menggunkan pembelajaran konvensional. Kriteria 

yang digunakan untuk mengolah data angket adalah sebagai berikut. 

0% - 0,9% = tidak seorang pun 

1% - 49% = sebagian kecil 

50%  = setengahnya 
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51% - 74% = sebagian besar 

75% - 99% = hampir semuanya 

100%  = semuanya 

 Hasil angket dideskripsikan berdasarkan tanggapan terhadap materi pelajaran 

bahasa Indonesia, tanggapan terhadap materi kalimat efektif, dan tanggapan terhadap 

penggunaan model. Rinciannya sebagai berikut. 

  

 

a. Tanggapan Siswa Kelas Eksperimen terhadap Materi Pelajaran Bahasa 

Indonesia 

 Berdasarkan daftar pernyataan angket nomor 1 dan 2, tanggapan siswa 

terhadap materi pelajaran bahasa Indonesia di  kelas eksperimen (model penemuan 

konsep) IPA dan IPS dapat dilihat pada tabel 5.26 berikut ini. 

Tabel 5.26 
Tanggapan Siswa Kelas Eksperimen 

terhadap Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia  
 

No. Pernyataan Kategori 
IPA IPS 

f % f % 

1 Saya menyukai materi pelajaran 
bahasa Indonesia yang berkaitan 
dengan praktik berbahasa sehari-
hari. 

Sangat 
Setuju 

5 12,2 9 25,0 

Setuju 34 82,9 26 72,2 
Tidak setuju 2 4,9 1 2,8 
Sangat Tidak 
Setuju 

- - - - 

2 Saya tidak menyukai materi 
pelajaran bahasa Indonesia yang 
berkaitan dengan teori 
kebahasaan. 

Sangat 
Setuju 

2 4,9 - - 

Setuju 13 31,7 20 55,6 
Tidak setuju 24 58,5 14 38,8 
Sangat Tidak 
Setuju 

2 4,9 2 5,6 
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Keterangan: 
Jumlah siswa kelas eksperimen dan kontrol IPA : 41  
Jumlah siswa kelas eksperimen dan kontrol IPS : 36 
 
 Berdasarkan tabel 5.26, dapat diketahui bahwa hampir semua siswa (95,1%) 

kelas eksperimen IPA, dan eksperimen IPS (97,2%) menyatakan lebih menyukai 

materi pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan praktik berbahasa sehari-

hari. Sementara itu, sebagian kecil siswa (31,7%)  kelas eksperimen IPA, dan 

sebagian besar (55,6%) siswa di kelas eksperimen IPS tidak menyukai materi 

pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan teori kebahasaan. Hal tersebut, 

memberikan gambaran perlunya mencari solusi model pembelajaran agar siswa juga 

menyukai materi pelajaran teori kebahasaan. 

 
b. Tanggapan Siswa Kelas Eksperimen terhadap Materi Pembelajaran Kalimat 

Efektif 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase, tanggapan siswa terhadap materi 

pembelajaran kalimat efektif di  kelas eksperimen (model penemuan konsep) IPA 

dan IPS dapat dilihat pada tabel 5.27  di bawah ini.  

Tabel 5.27 
Tanggapan Siswa Kelas Eksperimen 

terhadap materi Pembelajaran Kalimat Efektif  
 

No. Pernyataan Kategori 
IPA IPS 

f % f % 
3 Materi pelajaran kalimat efektif 

merupakan materi yang mudah, dan 
lebih banyak hafalannya. 

Sangat 
Setuju 

- - - - 

Setuju - - 3 8,3 
Tidak setuju 28 68,3 29 80,6 
Sangat Tidak 
Setuju 

13 31,7 4 11,1 

4 Materi pelajaran kalimat efektif 
menuntut saya untuk berpikir 

Sangat 
Setuju 

12 29,3 14 38,9 

Setuju 28 68,3 16 44,4 
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kritis. Tidak setuju 1 2,4 6 16,7 
Sangat Tidak 
Setuju 

- - - - 

5 Materi pelajaran kalimat efektif 
bermanfaat untuk keterampilan 
berbahasa. 

Sangat 
Setuju 

15 36,6 12 33,3 

Setuju 25 61,0 21 58,3 
Tidak setuju 1 2,4 3 8,3 
Sangat Tidak 
Setuju 

- - - - 

6 Materi pelajaran kalimat efektif 
tidak mendorong saya untuk 
menggunakan bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar. 

Sangat 
Setuju 

- - - - 

Setuju 5 12,2 5 13,9 
Tidak setuju 25 61,0 22 61,1 
Sangat Tidak 
Setuju 

11 26,8 9 25,0 

  

 Dari tabel 5.27 dapat diketahui bahwa semua (100%) siswa kelas eksperimen 

IPA, dan hampir semua (91,7%) siswa kelas eksperimen IPS  menyatakan bahwa 

materi kalimat efektif bukan materi yang mudah dan bukan materi yang banyak 

hafalannya. Hampir semua (97,6%) siswa kelas eksperimen IPA, dan 83,3% siswa 

kelas eksperimen IPS menyatakan setuju bahwa materi kalimat efektif menuntut 

mereka untuk berpikir kritis. Hampir semua (97,6%) siswa kelas eksperimen IPA, 

dan 91,6% siswa kelas eksperimen IPS menyatakan materi kalimat efektif 

bermanfaat untuk keterampilan berbahasa.   Selanjutnya, hampir semua (87,8%) 

siswa kelas eksperimen IPA, dan 86,1% siswa kelas eksperimen IPS menyatakan 

bahwa materi kalimat efektif mendorong mereka untuk menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar. 

 Dengan demikian, menurut tanggapan siswa yang menggunakan model 

penemuan konsep, materi pembelajaran kalimat efektif berdampak pada kemampuan 

berpikir kritis, bermanfaat untuk peningkatan keterampilan berbahasa, dan 

mendorong siswa untuk menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 
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c. Tanggapan Siswa Kelas Eksperimen terhadap Model Penemuan Konsep 

Pembelajaran Kalimat Efektif 

Berdasarkan daftar pernyataan angket nomor 7 s.d dan 15, tanggapan siswa 

terhadap model penemuan konsep dalam pembelajaran kalimat efektif di  kelas 

eksperimen (model penemuan konsep) IPA dan IPS dapat dilihat pada tabel 5.28 di 

bawah ini.  

 
 
 

Tabel 5.28 
Tanggapan Siswa Kelompok Eksperimen 

terhadap Model Pembelajaran Penemuan Konsep                                                  
dalam Pembelajaran Kalimat Efektif 

 

No. Pernyataan Kategori 
IPA IPS 

f % f % 

7 Model pembelajaran yang 
digunakan membuat saya 
termotivasi  sehingga lebih aktif  
dalam belajar. 

Sangat 
Setuju 

11 26,8 8 22,2 

Setuju 27 65,9 24 66,7 
Tidak setuju 3 7,3 4 11,1 
Sangat Tidak 
Setuju 

- - - - 

8 Cara yang digunakan guru dalam 
menyajikan materi pelajaran tidak 
akan berpengaruh  terhadap 
motivasi saya dalam belajar. 

Sangat 
Setuju 

- - 1 2,8 

Setuju 3 7,3 2 5,6 
Tidak setuju 26 63,4 21 58,3 
Sangat Tidak 
Setuju 

12 29,3 12 33,3 

9 Model pembelajaran yang 
digunakan mendorong rasa ingin 
tahu saya untuk mencari informasi 
melalui berpikir mandiri, berdiskusi 
dengan teman, atau bertanya 
kepada guru. 

Sangat 
Setuju 

9 22,0 12 33,3 

Setuju 30 73,2 19 52,8 
Tidak setuju 2 4,9 5 13,9 
Sangat Tidak 
Setuju - - - - 

10 Model pembelajaran yang 
dilakukan tidak melatih saya dalam 
berinteraksi dan bekerja sama. 

Sangat 
Setuju 

- - - - 

Setuju 1 2,4 3 8,3 
Tidak setuju 28 68,3 22 61,1 
Sangat Tidak 12 29,3 11 30,6 
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Setuju 
11 Model pembelajaran yang 

digunakan tidak mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis. 

Sangat 
Setuju 

- - - - 

Setuju 2 4,9 8 22,2 
Tidak setuju 28 68,3 20 55,6 
Sangat Tidak 
Setuju 

11 26,8 8 22,2 

12 Model pembelajaran yang diawali 
dengan  identifikasi terhadap 
contoh-contoh membuat 
pembelajaran lebih terfokus 
sehingga saya lebih mudah 
memahami materi kalimat efektif. 

Sangat 
Setuju 

13 31,7 12 33,3 

Setuju 26 63,4 23 63,9 
Tidak setuju 2 4,9 1 2,8 
Sangat Tidak 
Setuju - - - - 

13 Model pembelajaran yang 
dilakukan membuat  saya sulit 
memahami konsep kalimat efektif. 

Sangat 
Setuju 

- - 2 5,6 

Setuju 2 4,9 4 11,1 
Tidak setuju 28 68,3 22 61,1 
Sangat Tidak 
Setuju 

11 26,8 8 22,2 

14 Soal-soal yang disajikan dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman saya 
terhadap konsep kalimat efektif. 

Sangat 
Setuju 

12 29,3 11 30,6 

Setuju 29 70,7 24 66,7 
Tidak setuju - - 1 2,8 
Sangat Tidak 
Setuju 

- - - - 

15 Model pembelajaran yang 
digunakan perlu diterapkan untuk 
mempelajari materi lainnya. 

Sangat 
Setuju 

13 31,7 13 36,1 

Setuju 26 63,4 21 58,3 
Tidak setuju 2 4,9 2 5,6 
Sangat Tidak 
Setuju 

- - - - 

 

 Berdasarkan data pada tabel 5.28,  diketahui bahwa hampir semua siswa        

(92,7%) di kelas eksperimen IPA dan 88,9% siswa kelas eksperimen IPS 

berpendapat bahwa penggunaan model penemuan konsep membuat siswa lebih 

termotivasi dalam belajar. Hampir semua (92,4%) siswa di kelas eksperimen IPA 

dan sebagian besar (72,1%) siswa kelas eksperimen IPS setuju bahwa cara yang 

digunakan guru dalam menyajikan materi pelajaran akan berpengaruh terhadap 

motivasi siswa dalam belajar.  Selanjutnya, hampir semua (95,2%) siswa kelas 

eksperimen IPA, 86,1% siswa kelas eksperimen IPS yang setuju bahwa penggunaan 
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model penemuan konsep mendorong rasa ingin tahu siswa dalam belajar kalimat 

efektif. Hampir semua (97,6%) siswa kelas eksperimen IPA, 91,7% siswa kelas 

eksperimen IPS tidak setuju terhadap pernyataan bahwa model penemuan konsep 

yang dilakukan tidak melatih siswa  dalam berinteraksi dan bekerja sama. Dengan 

kata lain, hampir semua siswa setuju bahwa penggunaan model penemuan konsep 

dapat melatih siswa dalam berinteraksi dan bekerja sama. Hampir semua (95,1%)  

siswa kelas eksperimen IPA, dan 77,8% siswa kelas eksperimen IPS tidak setuju 

terhadap pernyataan bahwa model penemuan konsep tidak mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Dengan kata lain, hampir semua siswa setuju bahwa 

model penemuan konsep dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hampir 

semua (95,1%) siswa kelas eksperimen IPA, dan 97,2% siswa kelas eksperimen IPS 

yang setuju bahwa model penemuan konsep membuat pembelajaran lebih terfokus 

sehingga siswa lebih mudah memahami materi kalimat efektif. Hampir semua  

(95,1%) siswa kelas eksperimen IPA, dan 83,3% siswa kelas eksperimen IPS 

menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan yang menyatakan bahwa model 

penemuan konsep  membuat  sulit memahami konsep kalimat efektif. Dengan kata 

lain,  penggunaan model penemuan konsep tidak menyulitkan siswa atau dapat 

mempermudah siswa memahami konsep kalimat efektif. Semua (100%) siswa kelas 

eksperimen IPA, dan hampir semua (97,2%) siswa kelas eksperimen IPS setuju 

bahwa soal yang digunakan dalam pembelajaran meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep kalimat efektif. Sementara itu, hampir semua (95,1%) siswa kelas 

eksperimen IPA dan 94,4% siswa kelas eksperimen IPS setuju kalau model 

penemuan konsep dapat digunakan  pada pembelajaran lain. 
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 Dengan demikian, menurut tanggapan siswa yang menggunakan model 

penemuan konsep, materi pembelajaran kalimat efektif berdampak pada kemampuan 

berpikir kritis, bermanfaat untuk peningkatan keterampilan berbahasa, dan 

mendorong siswa untuk menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, 

menimbulkan motivasi belajar, mendorong rasa ingin tahu, melatih kemampuan 

berinteraski dan bekerja sama, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, siswa 

lebih mudah mempelajari kalimat efektif. Sebagian besar siswa setuju kalau model 

penemuan konsep dapat digunakan juga pada pembelajaran materi lain. 

  

Hasil angket menunjukkan bahwa secara umum model penemuan konsep 

yang digunakan dalam pembelajaran kalimat efektif dapat membantu siswa 

memahami materi kalimat efektif yang menurut siswa merupakan materi yang sulit, 

dan cenderung tidak disukai. 

 
d. Tanggapan Siswa Kelas Kontrol terhadap Materi Pembelajaran Bahasa 

Indonesia  
 

 Berdasarkan perhitungan persentase, tanggapan siswa terhadap materi 

pelajaran bahasa Indonesia di kelas kontrol  (yang menggunakan pembelajaran 

konvensional) IPA dan IPS dapat dilihat pada tabel 5.29 berikut ini. 

Tabel 5.29 
Tanggapan Siswa Kelompok Kontrol 

terhadap Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia  
 

No. Pernyataan Kategori 
IPA IPS 

f % f % 

1 Saya menyukai materi pelajaran Sangat 
Setuju 

6 14,6 5 13,9 
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bahasa Indonesia yang berkaitan 
dengan praktik berbahasa sehari-
hari. 

Setuju 31 75,6 29 80,6 
Tidak setuju 4 9,8 2 5,6 
Sangat Tidak 
Setuju 

- - - - 

2 Saya tidak menyukai materi 
pelajaran bahasa Indonesia yang 
berkaitan dengan teori 
kebahasaan. 

Sangat 
Setuju 

- - 1 2,8 

Setuju 30 73,2 12 33,3 
Tidak setuju 11 26,8 22 61,1 
Sangat Tidak 
Setuju 

- - 1 2,8 

Keterangan: 
Jumlah siswa kelas kontrol IPA : 41 
Jumlah siswa kelas kontrol IPS : 36 

 
 Berdasarkan tabel 5.29, dapat diketahui bahwa 90,2% siswa  kelas kontrol 

IPA, dan 94,4%  siswa kelas kontrol IPS menyatakan lebih menyukai materi 

pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan praktik berbahasa sehari-hari. 

Sementara itu, 73,2% siswa  kelas kontrol IPA, dan  36,9% siswa di kelas kontrol 

IPS tidak menyukai materi pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan teori 

kebahasaan. Hal tersebut, memberikan gambaran perlunya mencari solusi model 

pembelajaran agar siswa juga menyukai materi pelajaran teori kebahasaan.  

 Sementara itu, sebagian besar siswa menganggap bahwa materi kalimat 

efektif bukan materi yang mudah dan bukan materi yang banyak hafalannya. Oleh 

karena itu perlu dipertimbangkan model yang dapat mempermudah siswa untuk 

memahaminya. 

 

e. Tanggapan Siswa Kelas Kontrol terhadap Materi Pembelajaran Kalimat 

Efektif 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase, tanggapan siswa terhadap materi 

pembelajaran kalimat efektif di  kelas kontrol (model penemuan konsep) IPA dan 

IPS dapat dilihat pada tabel 5.30  di bawah ini.  



282 
 

 

 
Tabel 5.30 

Tanggapan Siswa Kelompok Kontrol 
terhadap Materi Pembelajaran Kalimat Efektif  

 

No. Pernyataan Kategori 
IPA IPS 

f % f % 

3 Materi pelajaran kalimat efektif 
merupakan materi yang mudah, dan 
lebih banyak hafalannya. 

Sangat 
Setuju 

2 4,9 1 2,8 

Setuju 13 31,7 16 44,4 
Tidak setuju 25 61,0 19 52,8 
Sangat Tidak 
Setuju 

1 2,4 - - 

4 Materi pelajaran kalimat efektif 
menuntut saya untuk berpikir 
kritis. 

Sangat 
Setuju 

11 26,8 1 2,8 

Setuju 29 70,7 34 94,4 
Tidak setuju 1 2,4 1 2,8 
Sangat Tidak 
Setuju 

- - - - 

5 Materi pelajaran kalimat efektif 
bermanfaat untuk keterampilan 
berbahasa. 

Sangat 
Setuju 

16 39,0 4 11,1 

Setuju 21 51,2 28 77,8 
Tidak setuju 4 9,8 4 11,1 
Sangat Tidak 
Setuju 

- - - - 

6 Materi pelajaran kalimat efektif 
tidak mendorong saya untuk 
menggunakan bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar. 

Sangat 
Setuju 

1 2,4 1 2,8 

Setuju 5 12,2 13 36,1 
Tidak setuju 30 73,2 20 55,6 
Sangat Tidak 
Setuju 

5 12,2 2 5,6 

 

 Dari tabel 5.30 dapat diketahui bahwa 61,0% siswa kelas kontrol IPA, dan 

52,8% siswa kelas kontrol IPS  menyatakan bahwa materi kalimat efektif bukan 

materi yang mudah dan bukan materi yang banyak hafalannya. Ada 97,5% siswa 

kelas kontrol IPA, dan 97,2% siswa kelas kontrol IPS menyatakan setuju bahwa 

materi kalimat efektif menuntut mereka untuk berpikir kritis. Sejumlah 90,2% siswa 

kelas kontrol IPA, dan 88,9% siswa kelas eksperimen IPS menyatakan bahwa materi 

kalimat efektif bermanfaat untuk keterampilan berbahasa.   Selanjutnya, 85,4% siswa 



283 
 

 

kelas kontrol IPA, dan 61,2% siswa kelas kontrol IPS menyatakan bahwa materi 

kalimat efektif mendorong mereka untuk menggunakan bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar. 

 Dengan demikian, menurut tanggapan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional, materi pembelajaran kalimat efektif berdampak pada 

kemampuan berpikir kritis, bermanfaat untuk peningkatan keterampilan berbahasa, 

dan mendorong siswa untuk menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 

 
f. Tanggapan Siswa Kelas Kontrol terhadap Model Konvensional dalam 

Pembelajaran Kalimat Efektif 

 Berdasarkan daftar pernyataan angket nomor 7 s.d dan 15, tanggapan siswa 

terhadap penggunaan model konvensional dalam pembelajaran kalimat efektif di  

kelas kontrol IPA dan IPS  dapat dilihat pada tabel 5.31 di bawah ini. 

 
Tabel 5.31 

Tanggapan Siswa Kelompok Kontrol 
terhadap Model Pembelajaran Konvensional                                                  

dalam Pembelajaran Kalimat Efektif 
 

No. Pernyataan Kategori 
IPA IPS 

f % f % 

7 Model pembelajaran yang 
digunakan membuat saya 
termotivasi  sehingga lebih aktif  
dalam belajar. 

Sangat 
Setuju 

3 7,3 1 2,8 

Setuju 25 61,0 25 69,4 
Tidak setuju 13 31,7 10 27,8 
Sangat Tidak 
Setuju 

- - - - 

8 Cara yang digunakan guru dalam 
menyajikan materi pelajaran tidak 
akan berpengaruh  terhadap 
motivasi saya dalam belajar. 

Sangat 
Setuju 

1 2,4 1 2,8 

Setuju 6 14,6 16 44,4 
Tidak setuju 30 73,2 18 50,0 
Sangat Tidak 
Setuju 

4 9,8 1 2,8 
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9 Model pembelajaran yang 
digunakan mendorong rasa ingin 
tahu saya untuk mencari informasi 
melalui berpikir mandiri, berdiskusi 
dengan teman, atau bertanya 
kepada guru. 

Sangat 
Setuju 

8 19,5 3 8,3 

Setuju 25 61,0 22 61,1 
Tidak setuju 8 19,5 12 33,3 
Sangat Tidak 
Setuju - - - - 

10 Model pembelajaran yang 
dilakukan tidak melatih saya dalam 
berinteraksi dan bekerja sama. 

Sangat 
Setuju 

2 4,9 3 8,3 

Setuju 16 39,0 13 36,1 
Tidak setuju 22 53,7 19 52,8 
Sangat Tidak 
Setuju 

1 2,4 1 2,8 

11 Model pembelajaran yang 
digunakan tidak mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis. 

Sangat 
Setuju 

3 7,3 - - 

Setuju 16 39,0 11 30,6 
Tidak setuju 19 46,3 23 63,9 
Sangat Tidak 
Setuju 

3 7,3 2 5,6 

12 Model pembelajaran yang diawali 
dengan  identifikasi terhadap 
contoh-contoh membuat 
pembelajaran lebih terfokus 
sehingga saya lebih mudah 
memahami materi kalimat efektif. 

Sangat 
Setuju 

4 9,8 3 8,3 

Setuju 24 58,5 25 69,5 
Tidak setuju 13 31,7 8 22,2 
Sangat Tidak 
Setuju - - - - 

13 Model pembelajaran yang 
dilakukan membuat  saya sulit 
memahami konsep kalimat efektif. 

Sangat 
Setuju 

1 2,4 - - 

Setuju 18 43,9 15 41,7 
Tidak setuju 22 53,7 20 55,6 
Sangat Tidak 
Setuju 

- - 1 2,8 

14 Soal-soal yang disajikan dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman saya 
terhadap konsep kalimat efektif. 

Sangat 
Setuju 

3 7,3 1 2,8 

Setuju 37 90,2 32 88,9 
Tidak setuju 1 2,4 3 8,3 
Sangat Tidak 
Setuju 

- - - - 

15 Model pembelajaran yang 
digunakan perlu diterapkan untuk 
mempelajari materi lainnya. 

Sangat 
Setuju 

2 2,4 - - 

Setuju 33 63,4 23 63,9 
Tidak setuju 6 34,1 12 33,3 
Sangat Tidak 
Setuju 

- - 1 2,8 

 

 Berdasarkan data pada tabel 5.31, diketahui bahwa tanggapan siswa terhadap 

penggunaan model penemuan konsep dalam pembelajaran kalimat efektif di kelas 

kontrol IPA, yaitu sebagian siswa (31,7%), dan di kelas kontrol IPS 27,8%  tidak 
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setuju  terhadap pernyataan bahwa model pembelajaran membuat siswa lebih 

termotivasi dalam belajar. Dengan kata laian, bagi sebagian siswa penggunaan model 

konvensional tidak membuat mereka termotivasi untuk belajar. Siswa di kelas 

kontrol IPA sebagian kecil (14,6%) setuju, dan di kelas kontrol IPS ada sebagian 

siswa (44,4%) setuju terhadap pernyataan bahwa cara yang digunakan guru dalam 

menyajikan materi pelajaran tidak berpengaruh terhadap motivasi siswa dalam 

belajar. Sementara itu, di kelas kontrol  IPA sebagian siswa  (61,0%) , dan di kelas 

kontrol IPS sebagian siswa (61,1) setuju bahwa model penemuan yang digunakan 

dapat mendorong rasa ingin tahu siswa dalam belajar kalimat efektif. Terdapat  

43,9% siswa kelas kontrol IPA, 44,4% siswa kelas kontrol IPS yang setuju terhadap 

pernyataan bahwa model konvensional  yang dilakukan tidak melatih siswa  dalam 

berinteraksi dan bekerja sama. Terdapat 46,3%  siswa kelas kontrol IPA, dan 30,6% 

siswa kelas kontrol IPS yang setuju terhadap pernyataan bahwa pembelajaran secara 

konvensional tidak mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Ada 68,3% siswa 

kelas kontrol IPA, dan 77,8 % siswa kelas kontrol IPS yang setuju bahwa model 

pembelajaran lebih terfokus. Terdapat 46,3% siswa kelas kontrol IPA, dan 41,7% 

siswa kelas kontrol IPS menyatakan setuju terhadap pernyataan yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran konvensional  membuat  sulit memahami konsep kalimat 

efektif. Terdapat 90,2% siswa kelas kontrol IPA, dan 88,97% siswa kelas  kontrol 

IPS setuju bahwa soal yang digunakan dalam pembelajaran meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep kalimat efektif. Ada sebagian siswa (63,4%)  

kelas kontrol IPA dan sebagian (63,9%) siswa kelas kontrol IPS setuju kalau model 

konvensional digunakan  pada pembelajaran lain. 
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 Berdasarkan deskripsi di atas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran kalimat 

efektif penggunaan model konvensional kurang meningkatkan motivasi belajar 

siswa,  tidak mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan tidak melatih siswa  

dalam meningkatkan kemampuan berinteraksi dan bekerja sama. 

 

 

 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

  Pembahasan penelitian ini mencakup (1) perbedaan hasil pembelajaran 

kalimat efektif  (2) perbedaan proses pembelajaran berdasarkan  hasil observasi, dan  

hasil angket. Berikut ini adalah uraiannya. 

 

1. Perbedaan Hasil Pembelajaran Kalimat Efektif  yang Menggunakan Model 

Penemuan Konsep dengan yang Menggunakan Pembelajaran Konvensioanl 

 Berdasarkan hasil tes awal  dan tes akhir, tampak ada perbedaan yang 

signifikan  kemampuan siswa dalam  kalimat efektif sebelum diberi perlakuan, dan 

sesudah diberi perlakuan. Rata-rata skor tes awal di kelas eksperimen IPA adalah 12, 

32, sedangkan rata–rata tes akhir adalah 24,29. Demikian pula, di kelas eksperimen 

IPS terdapat perbedaan hasil belajar. Rata-rata skor tes awal di kelas eksperimen IPS 

adalah 13,86, sedangkan rata-rata skor tes akhir adalah 21,58. Dengan demikian, 

penggunaan model penemuan konsep menimbulkan perbedaan hasil belajar siswa. 

Hasil belajar kalimat efektif di kelas eksperimen IPA dan IPS meningkat menjadi 
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lebih baik setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model penemuan 

konsep.    

 Sementara itu, berdasarkan hasil tes awal, rata-rata skor tes awal kelas 

kontrol IPA adalah 11,63, dan rata-rata skor tes akhir adalah 19,66. Sedangkan rata-

rata skor tes awal di kelas kontrol IPS adalah 9,61, dan rata-rata skor tes akhir adalah 

16,36. Setelah dilakukan pembelajaran secara konvensional, baik di kelas kontrol 

IPA maupun di kelas kontrol IPS terdapat peningkatan hasil belajar. Akan tetapi, 

peningkatannya tidak sebaik di di kelas eksperimen. 

 Perbedaan hasil tes akhir, menggambarkan perbedaan rata-rata kemampuan 

siswa dalam kalimat efektif.  Setelah proses pembelajaran, rata-rata kemampuan 

siswa dalam kalimat efektif di kelas eksperimen IPA mengalami peningkatan dengan 

dengan rata-rata gain 0,7. Hal ini menunjukkan peningkatan hasil belajar yang tinggi. 

Di kelas eksperimen IPS mencapai rata-rata gain 0,5. Berarti, ada peningkatan dalam 

kategori sedang. Peningkatan rata-rata hasil belajar di kelas kontrol IPA mencapai 

kategori sedang dengan rata-rata gain 0,4, dan di kelas kontrol IPS mencapai rata-

rata gain 0,3, masih termasuk kategori sedang. 

 Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata skor tes awal, tidak terdapat 

perbedaan rata-rata kemampuan awal siswa kelas eksperimen IPA dengan 

kemampuan awal siswa kelas kontrol IPA. Akan tetapi, hasil uji perbedaaan rata-rata 

skor tes awal, menunjukkan adanya kemampuan awal siswa yang berbeda antara 

kelas eksperimen IPS dengan siswa kelas kontrol IPS.   

 Dari paparan di atas, diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas 

eksperimen IPA adalah 24,29, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 

IPA adalah 19,66. Setelah dilakukan uji perbedaan dua rata-rata hasil tes akhir, 
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didapatkan hasil perhitungan uji t yang menyatakan adanya perbedaan hasil belajar 

yang signifikan dengan sig. (2-tailed) 0,000 < 0,025.  Hasil uji perbedaan ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara  hasil belajar siswa di 

kelas IPA yang menggunakan model penemuan konsep dengan hasil belajar siswa di 

kelas IPA yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

 Uji perbedaan rata-rata hasil belajar dilakukan juga pada kelas eksperimen 

IPS dan kelas kontrol IPS. Berdasarkan hasil uji Mann- Whitney didapatkan mean 

rank hasil belajar siswa kelas eksperimen IPS 51,60, sedangkan mean rank hasil 

belajar siswa kelas kontrol IPS adalah 21,40. Selanjutnya, berdasarkan hasil 

perhitungan diketahui nilai Z adalah -6,148 < 0,025. Hasil uji perbedaan dua rata-

rata tersebut, menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

siswa di kelas IPS yang menggunakan model penemuan konsep dengan hasil belajar 

siswa kelas IPS yang menggunakan pembelajarn secara konvensional. 

 Mengamati hasil pekerjaan siswa pada proses pembelajaran di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, tampak ada pula pebedaan. Perbedaan yang pokok 

adalah pada tingkat kompleksitas. Contoh–contoh kalimat yang dibuat siswa kelas 

eksperimen, lebih menggambarkan penguasaan konsep yang luas dan kompleks, 

sedangkan contoh-contoh kalimat yang dibuat siswa kelas kontrol, lebih sederhana.  

 Penguasaan konsep kalimat efektif siswa yang belajar dengan model 

penemuan konsep berdampak positif terhadap hasil tes akhir. Hal ini dapat diketahui 

dari hasil tes kelas eksperimen yang lebih baik daripada kelas kontrol. Juga dapat 

dilihat dari adanya peningkatan hasil tes akhir. Hal ini dapat menjadi bukti yang 

menguatkan teori bahwa konsep yang diperoleh melalui pembelajaran model 

penemuan konsep, lebih bertahan lama, dan memiliki daya transfer yang lebih baik 
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pada pemecahan masalah dalam situasi yang berbeda. Dalam penelitian ini, daya 

transfer yang tampak adalah pada pemecahan soal-soal yang berbeda. 

 Sementara itu, konsep-konsep kalimat efektif yang diperoleh siswa 

berdasarkan penjelasan guru dalam pembelajaran konvensional, ternyata kurang  

bertahan lama dalam memori siswa, dan kurang berdaya transfer ketika siswa 

menghadapi soal-soal yang berbeda. Hal ini terlihat dari hasil tes akhir kelas kontrol 

yang tidak memperlihatkan peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan hasil 

tes kelas eksperimen.  

2. Perbedaan Proses Pembelajaran Kalimat Efektif yang Menggunakan Model    

Penemuan Konsep dengan yang Menggunakan Pembelajaran Konvensional 

 Berdasarkan hasil angket, didapatkan temuan bahwa sebagian besar siswa, 

baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol lebih menyukai materi pelajaran 

bahasa Indonesia yang berkaitan dengan praktik berbahasa sehari-hari. Sementara 

itu, ada sebagian kecil siswa yang menyukai materi kebahasaan. Hal ini menjadi 

gambaran untuk mencari solusi pembelajaran kebahasaan yang lebih menarik bagi 

siswa. Sebagian besar siswa menganggap bahwa materi kalimat efektif bukan materi 

yang mudah dan bukan materi yang banyak hafalannya. Oleh karena itu perlu 

dipertimbangkan model yang dapat mempermudah siswa untuk memahaminya.   

 Berdasarkan tanggapan siswa, pembelajaran kalimat efektif memiliki 

beberapa manfaat, di antaranya meningkatkan kemampuan berpikitr kritis, 

meningkatkan keterampilan berbahasa, dan mendorong siswa untuk menggunakan 

bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 

 Penggunaan model penemuan konsep juga memiliki kelebihan lain, yaitu (1) 

membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar; (2) mendorong rasa ingin tahu siswa 
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dalam belajar kalimat efektif; (3) melatih siswa dalam berinteraksi dan bekerja sama; 

(4) mengembangkan kemampuan berpikir kritis; (5) membuat pembelajaran lebih 

terfokus sehingga siswa lebih mudah memahami materi kalimat efektif; (6) dapat 

mempermudah siswa memahami konsep kalimat efektif; (7) memungkinkan untuk  

dapat digunakan dalam mempelajari materi lain. Sedangkan pembelajaran kalimat 

efektif penggunaan model konvensional memiliki beberapa kelemahan, antara lain 

(1) kurang meningkatkan motivasi belajar siswa,  (2) tidak mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, (3) dan tidak melatih siswa  dalam meningkatkan 

kemampuan berinteraksi dan bekerja sama. Selain itu, partisipasi siswa dalam 

pembelajaran juga rendah karena aktivitas guru yang masih dominan. 

 Secara umum dapat disimpulkan bahwa terhadap implementasi model 

penemuan konsep, siswa di kelas ekesperimen IPA dan IPS menunjukkan resposn 

yang positif. Hal ini menunjukkan proses pembelajaran yang baik seperti 

diungkapkan Dahar (2011) bahwa respons yang positif  sangat diperlukan dalam 

proses pembelajaran untuk memperlancar kegiatan belajar mengajar. Sikap positif 

juga akan memberikan dampak yang baik terhadap suasana belajar yang nyaman dan 

rileks sehinga memudahkan siswa dalam menerima dan memahami materi 

pembelajaran. 

 Sementara itu, pembelajaran kalimat efektif jika disajikan secara 

konvensional cenderung bersifat teoretis, berupa informasi verbal. Hal tersebut akan 

membuat siswa sulit mentransfer konsep-konsep yang terlibat di dalamnya untuk 

digunakan pada situasi berbahasa yang berbeda. Muaranya adalah kurang efektif 

dalam meningkatkan kualitas hasil dan proses pembelajaran.  
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 Dengan alokasi waktu yang sama, pembelajaran di kelas eksperimen lebih 

cepat iramanya dibandingkan dengan di kelas kontrol. Waktu yang ada 

termanfaatkan secara maksimal untuk mengeksplorasi kegiatan belajar siswa, bahkan 

cenderung kekurangan waktu. Sementara itu, alokasi waktu yang sama di kelas 

kontrol memberikan kesempatan yang lebih leluasa kepada siswa untuk belajar. 

Akan tetapi siswa cenderung kurang memanfaatkan waktu, malah terkesan mengulur 

waktu. Irama pembelajaran yang lambat ini, menjadi kurang menantang dan kurang 

memotivasi siswa.  

    

3. Tantangan dan Keungulan Model  Penemuan Konsep 

Berdasarkan analisis terhadap tes awal, tes akhir, observasi, dan angket, 

model pembelajaran penemuan konsep pada pembelajaran kalimat efektif 

memperlihatkan adanya tantangan dan keunggulan. Keunggulan penggunaan model 

ini dalam pembelajaran kalimat efektif adalah dapat membantu siswa  lebih mudah 

memahami konsep kalimat efektif yang menurut tanggapan siswa merupakan materi 

yang sulit. Hal tersebut, dapat dilihat dari adanya peningkatan  hasil belajar pada tes 

akhir, dan adanya perbedaan hasil tes akhir yang lebih baik pada kelompok 

eksperimen dibandingkan hasil tes akhir kelompok kontrol.  

 Model penemuan konsep juga memiliki tantangan, yaitu adanya tuntutan 

terhadap siswa untuk berpikir kritis pada kegiatan mengidentifikasi data, 

menganalisisnya, dan merumuskan hipotesis konsep materi pembelajaran. Hal 

tersebut menimbulkan kesulitan bagi siswa yang  memiliki kemampuan intelektual 

yang rendah. Sebaliknya siswa yang memiliki tingkat intelektual yang tinggi akan 

terlihat dominan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut membutuhkan peran guru 
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agar siswa dapat bekerja sama, dan  saling membantu mengatasi kesulitan yang 

dirasakan teman. Tantangan lainnya adalah diperlukan waktu yang lebih banyak 

sehingga siswa dapat menjadi lebih leluasa untuk mengembangkan kemampuan 

konsep yang dimilikinya. 

 Pembelajaran dengan model penemuan konsep membutuhkan manajemen 

waktu yang lebih baik. Penataan waktu yang khas pada penerapan model ini adalah 

penyediaan waktu tunggu. Hal tersebut membutuhkan empati dan kesabaran guru. 

Ini dilakukan guru terutama pada tahap penyajian data dan identifikasi konsep, 

Pemberian waktu tunggu dilakukan untuk memberikan kesempatan berpikir kepada 

siswa agar dapat menemukan konsep kalimat efektif melalui berpikir mandiri, atau 

diskusi kelompok.  Hal tersebut ternyata memberikan hasil yang positif pada 

pembelajaran antara lain sebagai berikut. 

(1) Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa, respons siswa menjadi lebih 

baik, dan rasa percaya diri siswa bertambah. Hal ini tampak pada keseriusan mereka 

berdiskusi, dan percaya diri untuk menuliskan hasil diskusi, serta berani berpendapat 

pada saat diskusi kelas. 

(3) Kemampuan berpikir spekulatif berkembang. Hal ini tampak dari kemampuan 

siswa dalam menduga jawaban dengan baik pada saat pengerjaan LKS. Sementara di 

kelas kontrol, ketika siswa ragu-ragu menjawab, siswa lebih memilih mengosongkan 

jawaban.  

(4) Saat diskusi kelompok maupun diskusi kelas siswa saling mendukung ide, dan 

interaksi menjadi bertambah. 

(5) Siswa banyak bertanya. Ini terjadi saat siswa mencoba menguji pencapaian 

konsepnya, pada tahap kedua pembelajaran. 
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(6) Pencapaian siswa berkembang. Ini terlihat dari hasil pengerjaan LKS dan hasil 

tes akhir yang lebih baik.   Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rowe (Sprenger 

2011:40-41) bahwa waktu tunggu memberikan kesempatan berpikir yang lebih baik, 

dan harapan setiap siswa menjadi bertambah.  

   

 


